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ABSTRAK

Latar Belakang:konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian yang diterapkan untuk ketidakpastian di masa yang akan datang dalam merealisasikan suatu biaya dengan mengakui revenues lebih lambat, mengakui expenses lebih cepat, menurunkan penilaian aktiva dan menaikkan penilaian utang. Tujuan penerapan prinsip tersebut adalah untuk mengurangi tingkat optimisme manajemen dan pemilik perusahaan.Tujuan:Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional ,Leverage,Corporate Social Responsibility (CSR), Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi.Metode: Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang merupakan alat analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen,dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan yaitu konservatisme sedangkan variabel independent yaitu Kepemilikan Institusional,Leverage, Corporate Social Responsibility (CSR) dan Financial Distress terhadap Konservatisme..Hasil: jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah 75 sampel. Pada variabel dependen (Y) yaitu konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -0,20 dan nilai maximum sebesar 0,60 serta memiliki nilai mean -0,0207 dan standar deviation 0,11612. Untuk variabel independen yaitu kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 23,78 dan nilai maximum 93,40 serta nilai mean sebesar 65,2873dan standar deviation 19,68360 . Leverage memiliki nilai minimum  0,12 dan nilai maximum sebesar 1,66 serta nilai mean sebesar 0,6781 dan standar deviation sebesar 0,43697. CSR memiliki nilai minimum 0,24 dan nilai maximum sebesar 0,37 serta nilai mean sebesar 0,2895 dan standar deviation sebesar 0,02506 . Financial distress memiliki nilai minimum -3,71dan nilai maximum sebesar 2,06 serta nilai mean sebesar 0,8292 dan standar deviation sebesar 0,73344.Kesimpulan:Dari hasil pengujian variabel pertama sampai variabel ke empat menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
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PENDAHULUAN 
Konservatisme adalah sikap dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dengan mengambil keputusan untuk memilih outcome yang paling tidak bagus dari ketidakpastian tersebut [1].Konservatisme akuntansi adalah sikap yang dimiliki perusahaan ketika kerugian yang terjadi akan diakui lebih dahulu meskipun belum terealisasi namun keuntungan yang terjadi tidak akan diakui lebih dahulu ketika belum terealisasi.konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian yang diterapkan untuk ketidakpastian di masa yang akan datang dalam merealisasikan suatu biaya dengan mengakui revenues lebih lambat, mengakui expenses lebih cepat, menurunkan penilaian aktiva dan menaikkan penilaian utang[2].
Tabel 1.1

5 Perusahaan Makanan Dan Minuman Konservatisme Tahun 2017 - 2021

	No
	Perusahaan
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	1
	CAMP
	0.01
	-0.04
	-0.08
	-0.15
	-0.10

	2
	CEKA
	-0.07
	-0.017
	-0.17
	0.01
	0.06

	3
	DLTA
	-0.05
	-0.03
	0.02
	-0.09
	-0.11

	4
	STTP
	-0.04
	0.00
	-0.01
	-0.02
	-0.03

	5
	ROTI
	-0.05
	-0.04
	-0.05
	-0.07
	-0.09


Pada kasus-kasus di atas dapat dilihat bahwa masih rendahnya penerapan prinsip akuntansi yang konservatif di Indonesia. Manajemen perusahaan tidak hati-hati dalam penyajian laporan keuangan yang menyebabkan terlalu tingginya laba. Dalam hal ini diasumsikan bahwa perusahaan telah melakukan penggelembungan laba dan cenderung terlalu optimis dalam mengakui laba sehingga mengakibatkan nilai laba menjadi lebih tinggi dari kenyataannya.[3]. Dengan demikian sektor industri makanan dan minuman memiliki daya tarik yang tinggi bagi para investor, karena dilihat dari kinerjanya sektor ini diyakini mempunyai daya melaba yang baik dan memiliki prospek yang cerah dimasa mendatang. Maka timbul keinginan peneliti untuk mengetahui konservatisme akuntansi pada laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman. Untuk memutuskan keputusan para manajer dalam menggunakan metode konservatisme atau tidak, ada beberapa faktor yang menentukan diantaranya yaitu Kepemilikan Institusional, Leverage, Profitabilitas dan Financial Distress.[4].
Kepemilikan saham oleh institusi bisa memengaruhi keputusan manajemen dalam mengaplikasikan konservatisme. Kepemilikan institusional yakni kepemilikan saham perusahaan yang punya institusi seperti perusahaan asuransi,kbank,danagpensiun,perusahaanlinvestasi,jdan lain sebagainya [5]. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu agency theory (teori keagenan) yang menjelaskan mengenai hubungan kerja antara pemilik/pemegang saham (principal) dengan manajemen (agent).Manajemen diharapkan melakukan sesuai dengan kepentingan pemilik saham dan bertanggung jawab atas tindakannya. Pemantauan dari kepemilikan institusional dapat mengurangi tingkah laku oportunistik manajer dan meningkatkan nilai perusahaan, yang pada gilirannya dapat memperbaiki citra perusahaan dan menurunkan biaya pembiayaan[6].
METODE
Populasi dalam penelitian ini adalah perushaan dalam bidang Perusahaan Makanan  dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021), karena perusahaan tersebut lebih banyak dibandingkan dengan industri lain dan mendominasi pasar modal Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 24 perusahaan yang memenuhi kriteria. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti adalalah dengan menggunakan metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertent[7].
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu konservatisme, konservatisme adalah sikap dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dengan mengambil keputusan untuk memilih outcome yang paling tidak bagus dari ketidakpastian tersebut[8].

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari dua variabel Pengaruh Kepemilikan Institusional, Corporate Social Responsibility (CSR) dan Financial Distress [9].
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diolah dengan bantuan program IBM SPSS V.26, 2023 dan diperoleh 
	    Variabel
	B
	Std. Error
	Sig

	(Constan)
	0,163
	0,052
	0,002

	Kepemilikan Institusional
	        -0,001
	0,000
	0,000

	Leverage
	0,098
	0,013
	0,000

	CSR
	0,567
	0,165
	0,001

	Financial Distress
	0,049
	0,008
	0,000

	Ukuran Perusahaan
	3,160
	0,000
	0,042

	Profitabilitas
	0,326
	0,044
	0,000

	Umur Perusahaan
	-0,030
	0,000
	0,000


	    Variabel
	B
	Std. Error
	Sig

	(Constan)
	0,163
	0,052
	0,002

	Kepemilikan Institusional
	        -0,001
	0,000
	0,000

	Leverage
	0,098
	0,013
	0,000

	CSR
	0,567
	0,165
	0,001

	Financial Distress
	0,049
	0,008
	0,000

	Ukuran Perusahaan
	3,160
	0,000
	0,042

	Profitabilitas
	0,326
	0,044
	0,000

	Umur Perusahaan
	-0,030
	0,000
	0,000

	
	
	
	


Hasil pengujian variabel pertama menunjukkan bahwa kepemilikan instutisional (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme dengan nilai beta -0,001 dan nilai sig sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05.sehingga variabel kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kebijakan konservatisme.

Hasil pengujian variabel kedua menunjukkan leverage (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme dengan nilai beta sebesar 0,098 dan nilai sig sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05.sehingga variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap konservatisme.

Hasil pengujian variabel ketiga menunjukkan CSR (X3) berpengaruh positif dan  signifikan terhadap konservatisme dengan nilai beta sebesar 0,567 dan nilai sig sebesar 0,001 yang berada dibawah 0,05.sehingga variabel CSR berpengaruh signifikan terhadap konservatisme.

Hasil pengujian variabel keempat menunjukkan financial distress (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme dengan nilai beta sebesar 0,049 dan nilai sig sebesar 0,000 yang berada dibawah 0,05. sehingga variabel financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pengujian variabel pertama sampai variabel ke empat menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme
Saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih berhati-hati dalam menjalankan prinsip akuntansi, khususnya konsep konservatisme akuntansi agar tidak menyimpang dari standar akuntansi yang berlaku.
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